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	ABSTRACT
The development of Sharia Commercial Banks in Indonesia shows a significant growth trend, yet their financial performance remains volatile. This performance is generally measured through profitability ratios, particularly Return on Assets (ROA). This study aims to analyze the influence of intellectual capital, profit-sharing ratio, zakat performance ratio, and Islamic income versus non-Islamic income on the financial performance of Sharia Commercial Banks in Indonesia during the 2021-2024 period. This study employs a quantitative approach using secondary data sourced from the annual financial reports of Sharia Commercial Banks. The study population includes all Islamic Commercial Banks operating in Indonesia during the observation period, while sample selection was conducted using purposive sampling. The data analysis technique employed is multiple linear regression. The results indicate that intellectual capital has a positive and significant impact on the financial performance of Islamic Commercial Banks. Meanwhile, the profit sharing ratio, zakat performance ratio, and the ratio of Islamic income to non-Islamic income do not have a significant impact on financial performance. These findings indicate that the management of intellectual assets plays a crucial role in enhancing the financial performance of Islamic banks, while improvements in Sharia compliance-based indicators have not yet directly impacted the bank's profitability.
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	Abstrak
Perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan, namun kinerja keuangannya masih berfluktuasi. Kinerja tersebut umumnya diukur melalui rasio profitabilitas, khususnya Return on Assets (ROA). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intellectual capital, profit sharing ratio, zakat performance ratio, serta Islamic income versus non-Islamic income terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah. Populasi penelitian mencakup seluruh Bank Umum Syariah yang beroperasi di Indonesia selama periode pengamatan, sedangkan pemilihan sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah. Sementara itu, profit sharing ratio, zakat performance ratio, serta Islamic income versus non-Islamic income tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan aset intelektual memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan bank syariah, sedangkan peningkatan indikator berbasis kepatuhan syariah belum secara langsung berdampak pada profitabilitas bank.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Bank syariah hadir sebagai lembaga intermediasi keuangan yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga berlandaskan prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Keberadaan bank syariah memiliki peran strategis dalam mendukung sistem keuangan nasional, khususnya dalam menyediakan layanan keuangan yang adil, transparan, dan bebas dari praktik riba [1]. Di tengah persaingan industri perbankan yang semakin kompetitif, bank syariah dituntut untuk mampu meningkatkan kinerja keuangan agar dapat mempertahankan kepercayaan masyarakat dan memperkuat daya saing perusahaan.
Kinerja keuangan bank syariah umumnya diukur melalui rasio profitabilitas, salah satunya Return on Assets (ROA). ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba [2]. Tingginya tingkat profitabilitas mencerminkan efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan, sehingga menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan operasional bank syariah. Namun, kondisi kinerja keuangan bank syariah di Indonesia masih mengalami fluktuasi, terutama pada periode pascapandemi COVID-19 yang menyebabkan perubahan pada stabilitas industri keuangan dan perilaku nasabah.
Dalam menghadapi tantangan tersebut, bank syariah perlu mengoptimalkan aset tidak berwujud atau intangible assets, khususnya Intellectual Capital (IC). Intellectual Capital merupakan sumber daya berbasis pengetahuan yang mencakup kemampuan sumber daya manusia, sistem organisasi, dan relasi perusahaan yang dapat menciptakan nilai tambah bagi perusahaan [3]. Pengelolaan Intellectual Capital yang baik diyakini mampu meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan. Dalam konteks perbankan syariah, pengukuran Intellectual Capital dilakukan menggunakan metode Islamic Banking-Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC), yang menyesuaikan karakteristik transaksi syariah [4].
Selain Intellectual Capital, aspek kepatuhan syariah juga menjadi faktor penting dalam menilai keberhasilan bank syariah. Kepatuhan tersebut dapat diukur melalui Islamicity Performance Index (IPI), yaitu indikator yang digunakan untuk menilai sejauh mana operasional bank telah sesuai dengan prinsip-prinsip Islam [5]. Dalam penelitian ini, komponen IPI yang digunakan meliputi Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), dan Islamic Income versus Non-Islamic Income Ratio (IsIR). Ketiga indikator tersebut mencerminkan implementasi prinsip keadilan, transparansi, dan kepatuhan syariah dalam aktivitas perbankan.
Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada Resource Based Theory dan Stakeholder Theory. Resource Based Theory menjelaskan bahwa perusahaan yang mampu mengelola sumber daya strategis, termasuk Intellectual Capital, secara efektif akan memperoleh keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja perusahaan [6]. Sementara itu, Stakeholder Theory menegaskan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan melalui penciptaan nilai dan kepatuhan terhadap prinsip etika, termasuk prinsip syariah [7].
Meskipun penelitian mengenai Intellectual Capital dan Islamicity Performance Index telah banyak dilakukan, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi. Beberapa penelitian menemukan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank syariah, sedangkan penelitian lain menunjukkan pengaruh yang lemah atau tidak signifikan [8]. Selain itu, penelitian mengenai Islamicity Performance Index masih relatif terbatas dan umumnya hanya berfokus pada aspek tertentu tanpa mengintegrasikan dimensi Intellectual Capital secara simultan [9]. Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut mengenai pengaruh Intellectual Capital dan Islamicity Performance Index terhadap kinerja keuangan bank syariah, khususnya pada periode 2021-2024 yang merupakan masa pemulihan pascapandemi dan konsolidasi industri perbankan syariah di Indonesia.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Intellectual Capital dan Islamicity Performance Index terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur akuntansi syariah dan manajemen perbankan syariah, serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen bank dan regulator dalam meningkatkan kualitas kinerja industri perbankan syariah di Indonesia.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian dilakukan dengan mengolah data berbentuk angka yang kemudian dianalisis secara statistik untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital dan Islamicity Performance Index terhadap kinerja keuangan bank syariah [10]. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel independen yang terdiri dari Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), dan Islamic Income versus Non-Islamic Income Ratio (IsIR) terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA).
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa laporan tahunan (annual report) Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021-2024 yang diperoleh melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan website masing-masing bank syariah. Penggunaan data sekunder dipilih karena data yang digunakan telah dipublikasikan secara resmi sehingga lebih objektif dan mudah diakses untuk kebutuhan penelitian ilmiah.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang beroperasi di Indonesia selama periode 2021-2024 sebanyak 14 bank. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu agar sampel yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi: (1) Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap selama periode 2021-2024; (2) bank yang memiliki kelengkapan data terkait variabel penelitian; dan (3) bank yang menyediakan informasi mengenai iB-VAIC, Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Islamic Income Ratio, serta ROA. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sebanyak 8 Bank Umum Syariah sebagai sampel penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi pustaka. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan laporan keuangan dan laporan tahunan bank syariah yang menjadi sampel penelitian. Sementara itu, studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi berupa buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian [11].
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan bantuan aplikasi EViews 13. Regresi data panel digunakan karena data penelitian merupakan gabungan antara data cross section dan time series, sehingga mampu memberikan hasil analisis yang lebih informatif dan efisien [12]. Tahapan analisis data meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, pemilihan model regresi data panel melalui Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM), serta pengujian hipotesis menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²).
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya menggunakan sampel Bank Umum Syariah di Indonesia sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh lembaga keuangan syariah. Kedua, periode penelitian yang digunakan relatif singkat, yaitu tahun 2021-2024, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan kondisi jangka panjang industri perbankan syariah. Ketiga, tidak seluruh komponen Islamicity Performance Index digunakan dalam penelitian karena keterbatasan data dan relevansi indikator yang tersedia dalam laporan tahunan bank syariah. Selain itu, kendala yang dihadapi peneliti adalah adanya beberapa data laporan tahunan yang tidak dipublikasikan secara lengkap sehingga membatasi jumlah sampel yang dapat digunakan dalam penelitian.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Table 1. Hasil Regresi Data Panel
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	1.926155
	1.817524
	1.059769
	0.3019

	IC
	0.002296
	0.000785
	2.925974
	0.0084

	PSR
	-0.060100
	0.049800
	-1.206832
	0.2416

	ZPR
	16.90182
	16.77111
	1.007794
	0.3256

	ISIR
	-1.897824
	1.800704
	-1.053934
	0.3045


Sumber: Data diolah dengan EViews 13 (2025). Catatan: naskah asli menampilkan tabel regresi yang identik ini secara berulang di bawah setiap sub-bagian (Gambar 1, 3, dan 4). Tabel tersebut digabungkan menjadi satu tabel di sini agar tidak ada duplikasi, dan dirujuk kembali pada pembahasan setiap variabel.
Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah
Berdasarkan hasil uji regresi data panel pada Tabel 1, Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021-2024. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas sebesar 0,0084 < 0,05, sehingga hipotesis diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan Intellectual Capital mampu meningkatkan kinerja keuangan bank syariah melalui pengelolaan sumber daya manusia, teknologi, dan aset tidak berwujud lainnya secara optimal [3].
Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank syariah [7]. Hal tersebut sesuai dengan Resource Based Theory yang menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan dapat diperoleh melalui pengelolaan aset intelektual secara efektif. Dalam perspektif Islam, pentingnya ilmu pengetahuan dijelaskan dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang menerangkan bahwa Allah meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Ayat ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan kemampuan intelektual menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas lembaga, termasuk dalam pengelolaan perbankan syariah.
Pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah dengan nilai probabilitas sebesar 0,2416 > 0,05 (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan berbasis bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah masih memiliki proporsi yang relatif kecil dibandingkan pembiayaan lainnya, sehingga belum mampu meningkatkan profitabilitas bank secara signifikan [1].
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Profit Sharing Ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia [7]. Prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah didasarkan pada nilai keadilan dan kerja sama sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Maidah ayat 2 tentang perintah saling tolong-menolong dalam kebaikan. Namun dalam praktiknya, rendahnya proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil menyebabkan kontribusinya terhadap peningkatan Return on Assets (ROA) belum optimal.
Pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1, Zakat Performance Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah dengan nilai probabilitas sebesar 0,3256 > 0,05 [9]. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah zakat yang dikeluarkan bank syariah masih relatif kecil sehingga belum mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa zakat lebih berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial dibandingkan sebagai faktor utama peningkatan laba perusahaan [13]. Dalam QS. At-Taubah ayat 103 dijelaskan bahwa zakat berfungsi untuk membersihkan dan menyucikan harta. Oleh karena itu, zakat dalam perbankan syariah mencerminkan komitmen sosial dan kepatuhan terhadap prinsip syariah, meskipun pengaruhnya terhadap profitabilitas belum signifikan.
Pengaruh Islamic Income versus Non-Islamic Income terhadap Kinerja Keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic Income versus Non-Islamic Income tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah dengan nilai probabilitas sebesar 0,3045 > 0,05 (Tabel 1) [2]. Kondisi ini disebabkan karena pendapatan non-halal tidak diakui sebagai laba operasional bank, melainkan dipisahkan dan disalurkan dalam bentuk dana kebajikan atau kegiatan sosial.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kiki Fatmala dan Wirman (2021) yang menyatakan bahwa pendapatan non-halal tidak memberikan pengaruh langsung terhadap profitabilitas bank syariah [2]. Dalam QS. Al-Baqarah ayat 168 dijelaskan pentingnya memperoleh dan menggunakan harta yang halal dan baik (halalan thayyiban). Oleh karena itu, bank syariah memisahkan pendapatan non-halal agar tetap menjaga kepatuhan terhadap prinsip syariah.
Pengaruh Simultan Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, dan Islamic Income versus Non-Islamic Income terhadap Kinerja Keuangan
Table 2. Hasil Uji F dan Koefisien Determinasi
	Statistik
	Nilai

	R-squared
	0.748820

	Adjusted R-squared
	0.610671

	S.E. of regression
	0.013036

	F-statistic
	5.420387

	Prob (F-statistic)
	0.000552

	Durbin-Watson stat
	2.797353


Sumber: Data diolah dengan EViews 13 (2025). Catatan: naskah asli menampilkan tabel ini dua kali (Gambar 5 dan Gambar 6) dengan angka yang identik; keduanya digabungkan menjadi satu tabel di sini.
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 2, variabel Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, dan Islamic Income versus Non-Islamic Income secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021-2024. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000552 < 0,05 [14].
Selain itu, nilai Adjusted R-Square sebesar 0,610671 menunjukkan bahwa variabel penelitian mampu menjelaskan kinerja keuangan sebesar 61%, sedangkan sisanya sebesar 39% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan modal intelektual dan penerapan prinsip syariah secara bersama-sama memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan bank syariah di Indonesia.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Intellectual Capital memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Pengelolaan modal intelektual yang meliputi kualitas sumber daya manusia, sistem organisasi, dan inovasi mampu meningkatkan efektivitas operasional bank sehingga berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa aset tidak berwujud menjadi salah satu faktor utama dalam menciptakan keunggulan kompetitif perbankan syariah.
Sementara itu, Profit Sharing Ratio belum menunjukkan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan kinerja keuangan bank syariah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan berbasis bagi hasil, seperti mudharabah dan musyarakah, masih belum menjadi sumber utama dalam meningkatkan profitabilitas bank selama periode penelitian.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Zakat Performance Ratio belum memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja keuangan bank syariah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa zakat lebih mencerminkan bentuk tanggung jawab sosial dan kepatuhan terhadap prinsip syariah dibandingkan sebagai faktor utama dalam meningkatkan laba perusahaan.
Selain itu, komposisi Islamic Income versus Non-Islamic Income juga belum memberikan kontribusi nyata terhadap profitabilitas bank syariah. Pendapatan non-halal yang diperoleh bank syariah umumnya dipisahkan dan disalurkan untuk kegiatan sosial atau dana kebajikan sehingga tidak memengaruhi peningkatan laba perusahaan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank syariah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor finansial, tetapi juga dipengaruhi oleh pengelolaan modal intelektual dan penerapan prinsip-prinsip syariah dalam operasional perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya, inovasi, dan kepatuhan syariah menjadi faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan perbankan syariah di Indonesia.
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